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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to determine wheteher the LDR, IPR, NPL, IRR, 
PDN, BOPO and FBIR stimultaneously and partial have a significant effect on ROE and wich 
variable has the dominant effect on ROE. Population on this research is Private National 
Banks Foreign Exchange listed on Indonesia Banking Directory 2017. This research used 
purposive sampling method. Sample of this research is private national banks foreign exchange 
who have total assets between 6,5 trillion and 11,5 trillion rupiah, the sample of this research 
only uses Conventional Banks and has permission to become foreign exchange bank befor 
2013. This research uses secondary data taken from the financial report period I quarter of 
2013 until IV quarter of 2017 with the sample consist of Bank Index Selindo, Bank Bumi Arta 
and MNC International Bank. The data collected methods used documentation method and the 
technique data analysis is descriptive and multiple regression analysis. The result of this 
research show that LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO and FBIR stimultanously has significant 
effect on ROE and partially NPL and BOPO has significant effect on ROE. The dominant 
variable is BOPO with a contribution of 28,4 percent 
 
Keywords : Liquidity, Asset Quality, Market Sensitivity, Eficiency, Return On Equity 
PENDAHULUAN 
 
Perbankan adalah salah satu sektor 
yang sangat berpengaruh dalam 
pembangunan perekonomian suatu negara. 
Perekonomian sendiri adalah fokus paling 
utama dalam pembangunan jangka pendek 
maupun jangka panjang suatu negara, disini 
bank berperan sebagai penghimpun dan 
juga sebagai penyalur kepada masyarakat 
yang menjadi penggerak ekonomi. Oleh 
karena itu, agar suatu lembaga yang sangat 
penting seperti perbankan ini, maka 
dibutuhkan bank yang sehat agar dapat 
beroperasi secara optimal. 
Kegiatan bank sangat bergantung 
pada masyarakat karena dana yang di 
himpun bank sebagian besarnya adalah 
berasal dari masyarakat yang di kumpulkan 
melalui produk-produk bank itu sendiri lalu 
di salurkan kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit, sehingga bank 
memperoleh keuntungannya dari bunga 
kredit yang disalurkannya. Selain 
menghimpun dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat, bank juga menawarkan 
jasa-jasa. 
Dengan adanya peningkatan laba 
pada bank menunjukkan bahwa 
profitabilitas bank dalam tren yang positif. 
Profitabilitas bank yang baik akan mampu 
membuat bank lebih berkembang dan 
bertahan sampai pada kegiatan usaha yang 
akan datang. Rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan Return On Equity (ROE). 
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Return on Equity (ROE) merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak 
dengan modal sendiri (Equity) (Kasmir, 
2012:354). Semakin  besar ROE, maka laba 
yang di peroleh suatu perusahaan semakin 
besar karena return dari modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan dan 
investor semakin besar. Besarnya ROE  
yang ada pada suatu bank seharusnya  
semakin meningkat kedepannya. Tetapi 
pada kenyataannya, hal ini tidak terjadi 
pada beberapa Bank Umum  Swasta 
Nasional Devisa pada periode  2013-2017  
seperti yang di tunjukkan pada Tabel 1.1 
 
 
 
Tabel 1 
RATA-RATA ROE PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA PERIODE 
TAHUN 2013-2017  
(DALAM PRESENTASE) 
 
No Nama Bank 2013 2014 Tren 2015 Tren 2016 Tren 2017 Tren 
Rata-rata 
Tren 
1 PT Bank Agris, Tbk 4,01 1,30 -2,71 0,90 -0,40 0,85 -0,05 -1,61 -2,46 -1,41 
2 PT Bank Artha Graha Internasional, Tbk 12,53 5,80 -6,73 2,93 -2,87 2,11 -0,82 1,71 -0,40 -2,71 
3 PT Bank BRI Syariah 10,20 0,44 -9,76 6,33 5,89 7,40 1,07 4,10 -3,30 -1,53 
4 PT Bank Bukopin, Tbk 19,09 12,50 -6,59 14,80 2,30 13,19 -1,61 1,85 -11,34 -4,31 
5 PT Bank Bumi Arta 13,15 11,34 -1,81 8,97 -2,37 6,43 -2,54 6,96 0,53 -1,55 
6 PT Bank Capital Indonesia, Tbk 10,96 8,93 -2,03 9,59 0,66 7,82 -1,77 7,17 -0,65 -0,95 
7 PT Bank Central Asia, Tbk 28,15 25,50 -2,65 21,86 -3,64 20,46 -1,40 19,20 -1,26 -2,24 
8 PT Bank Ganesha 7,85 1,62 -6,23 3,02 1,40 5,20 2,18 4,80 -0,40 -0,76 
9 PT Bank Index Selindo 21,35 12,25 -9,10 11,13 -1,12 10,02 -1,11 6,71 -3,31 -3,66 
10 PT Bank Maspion Indonesia, Tbk 6,67 4,07 -2,60 6,37 2,30 7,62 1,25 6,30 -1,32 -0,09 
11 PT Bank Mayapada Internasional, Tbk 22,85 20,96 -1,89 23,41 2,45 19,00 -4,41 10,64 -8,36 -3,05 
12 PT Bank Mayora 2,13 2,96 0,83 4,97 2,01 5,53 0,56 3,16 -2,37 0,26 
13 PT Bank Mega Syariah 26,23 2,50 -23,73 1,61 -0,89 11,97 10,36 6,75 -5,22 -4,87 
14 PT Bank Mega, Tbk 9,65 10,05 0,40 15,30 5,25 10,91 -4,39 11,66 0,75 0,50 
15 PT Bank Mestika Dharma, Tbk 17,98 12,13 -5,85 11,24 -0,89 6,95 -4,29 9,55 2,60 -2,11 
16 PT Bank MNC Internasional -16,28 -6,69 9,59 0,74 7,43 0,62 -0,12 -48,91 -49,53 -8,16 
17 PT Bank Multiarta Sentosa 6,98 3,11 -3,87 4,33 1,22 6,28 1,95 8,43 2,15 0,36 
18 PT Bank Nationalnobu, Tbk 1,85 1,40 -0,45 1,59 0,19 2,40 0,81 2,68 0,28 0,21 
19 PT Bank PAN Indonesia, Tbk 14,56 13,09 -1,47 6,28 -6,81 8,56 2,28 7,49 -1,07 -1,77 
20 PT Bank Permata, Tbk 15,68 12,17 -3,51 1,80 -10,37 -38,33 -40,13 4,83 43,16 -2,71 
21 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 4,44 7,66 3,22 4,94 -2,72 1,76 -3,18 -94,01 -95,77 -24,61 
22 PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 8,89 7,36 -1,53 7,65 0,29 7,31 -0,34 0,06 -7,25 -2,21 
23 PT Bank Sinarmas, Tbk 9,23 5,72 -3,51 6,46 0,74 10,04 3,58 7,51 -2,53 -0,43 
24 PT Bank Syariah Mandiri 44,58 4,82 -39,76 5,92 1,10 5,81 -0,11 5,71 -0,10 -9,72 
25 PT Bank Victoria International, Tbk 16,72 7,62 -9,10 6,73 -0,89 4,79 -1,94 5,52 0,73 -2,80 
Sumber : www.ojk.go.id (Data Diolah) 
 
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
 
Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas merupakan 
penilaian terhadap kemampuan bank untuk 
memelihara dan memenuhi kebutuhan 
likuiditas yang memadai dan kecukupan 
manajemen risiko likuiditas (Veithzal 
Rivai, 2013:482). Rasio Likuiditas suatu 
bank dapat diukur melalui Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Investing Policy Ratio (IPR) 
dan Loan to Asset Ratio (LAR). 
Kualitas Aktiva 
Kualitas Aktiva merupakan 
kemampuan bank untuk beradaptasi pada 
pasar terhadap suku bunga atau pasar. 
Aktiva produktif atau earning asset adalah 
semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing 
yang dimiliki bank dengan maksud untuk 
memperoleh penghasilan sesuai dengan 
fungsinya (Kasmir, 2012). Rasio-rasio yang 
digunakan dalam menghitung Kualitas 
Aktiva adalah Non Performing Loan 
(NPL). 
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Sensitivitas Pasar 
Sensitivitas Pasar merupakan 
penilaian terhadap kemampuan bank untuk 
mencover akibat yang dtimbulkan oleh 
perubahan risiko pasar dan kecukupan 
manajemen risiko pasar  (Vithzal Rivai, 
2013 : 485). Rasio yang digunakan dalam 
menghitung Sensitivitas Pasar adalah 
Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa 
Netto (PDN). 
 
Rasio Efisiensi 
Rasio Efisiensi adalah mengukur 
tingkat kinerja manajemen dalam 
menggunakan semua faktor produksinya 
dengan tepat dan menghasilkan (Veithzal 
Rivai, 2013:480-482). Rasio ini digunakan 
untuk mengukur seberapa efisien 
penggunaan biaya operasional. Rasio- rasio 
yang digunakan dalam menghitung 
Efisiensi yaitu Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Free 
Based Income Ratio (FBIR) 
Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap 
ROE 
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 
rasio yang mengukur perrbandingan jumlah 
kredit yang diberikan bank dengan dana 
yang diterima oleh bank. Apabila LDR 
meningkat maka akan terjadi peningkatan 
pada total kredit yang diberikan lebih besar 
daripada peningkatan total dana pihak 
ketiga yang mengakibatkan peningkatan 
pendapatan lebih besar daripada 
peningkatan beban, dengan meningkatnya 
pendapatan, laba yang diterima oleh bank 
juga ikut meningkat sehingga terjadi 
peningkatan pada ROE yang artinya LDR 
memiliki pengaruh positif terhadap ROE. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
Hipotesis 2 : LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
ROE pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. 
Pengaruh Investing Policy Ratio 
terhadap ROE 
Investing Policy Ratio (IPR) 
berpengaruh positif terhadap ROE. Hal ini 
terjadi apabila IPR meningkat maka akan 
terjadi peningkatan pada surat berharga 
yang dimiliki oleh bank lebih besar 
daripada peningkatan total dana pihak 
ketiga, dengan meningkatnya surat 
berharga yang dimiliki oleh bank maka 
terjadi peningkatan pendapatan yang lebih 
besar daripada peningkatan beban. Dengan 
meningkatnya pendapatan bank maka akan 
berpengaruh pada peningkatan laba yang 
akan mempengaruhi peningkatan ROE, 
yang artinya IPR memiliki pengaruh positif 
terhadap ROE. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 3 : IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
ROE pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. 
Pengaruh Non Performing Loan 
terhadap ROE 
Non Performing Loan (NPL) adalah 
merupakan perbandingan antara kredit 
bermasalah terhadap total kredit. Rasio Non 
Performing Loan (NPL) sangat penting 
bagi bank karena dengan menggunakan 
rasio ini, bank mampu mengukur kredit 
bermasalah yang akan disalurkan kepada 
masyarakat. Angka rasio NPL yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu tidak 
boleh lebih dari 5%. Apabila NPL 
mengalami peningkatan berarti terjadi 
peningkatan total kredit bermasalah lebih 
besar daripada peningkatan total kredit 
yang diberikan sehingga terjadi 
peningkatan biaya pencadangan (CKPN) 
lebih besar daripada peningkatan 
pendapatan yang mengakibatkan 
penurunan laba sehingga terjadi penurunan 
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pada ROE, yang artinya NPL berpengaruh 
negatif terhadap ROE. Berdasarkan uraian 
tersebut maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 4 : NPL secara parsial 
mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
Pengaruh Interest Rate Risk terhadap 
ROE 
Interest Rate Risk (IRR) adalah risiko 
yang timbul akibat berubahnya tingkat suku 
bunga. IRR merupakan perbandingan 
antara Interest Rest Asset (IRSA) dengan 
Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL). 
Interest Rate Ratio (IRR) adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur sensitivitas 
bank terhadap perubahan suku bunga. IRR 
memiliki pengaruh positif/negatif terhadap 
ROE yang dikatakan berpengaruh positif 
apabila terjadi peningkatan IRSA yang 
lebih besar daripada peningkatan IRSL. 
Akibatnya suku bunga naik dan terjadi 
peningkatan pendapatan bunga lebih besar 
daripada peningkatan biaya bunga, 
sehingga tingkat profitabilitas bank 
mengalami peningkatan khususnya pada 
ROE. Tetapi jika suku bunga turun, maka 
akan terjadi penurunan pendapatan yang 
lebih besar dibandingkan penurunan biaya 
bunga, sehingga laba suatu bank akan 
menurun dan ROE juga akan menurun yang 
artinya berpengaruh negatif terhadap ROE. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
Hipotesis 5 : IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROE 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
Pengaruh Posisi Devisa Netto terhadap 
ROE 
Posisi Devisa Netto (PDN) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengetahui 
posisi antara dana valas dan penggunaan 
dana valas. Apabila PDN meningkat, maka 
PDN akan berpengaruh positif terhadap 
ROE yang berarti telah terjadi peningkatan 
aktiva valuta asing yang lebih besar 
daripada peningkatan passiva valuta asing. 
Apabila nilai tukar naik maka terjadi 
peningkatan pendapatan valuta asing yang 
lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan biaya valuta asing. Sehingga 
menyebabkan profitabilitas meningkat dan 
ROE akan meningkat. Akan tetapi apabila 
nilai tukar menurun maka akan terjadi 
penurunan pendapatan valuta asing yang 
lebih besar dibandingkan penurunan biaya 
valuta asing. Akibatnya laba suatu bank 
akan menurun sehingga ROE juga 
menurun. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 6 : PDN secara parsial 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROE 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. 
 
 
Pengaruh Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional terhadap ROE 
Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 
perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio BOPO 
sangat penting bagi bank, karena dengan 
menggunakan rasio ini bank mampu 
mengukur kemampuannya dalam 
mengendalikan biaya operasional yang 
dikeluarkan terhadap pendapatan 
operasional yang diperoleh. Apabila terjadi 
peningkatan pada BOPO maka akan terjadi 
peningkatan terhadap biaya operasional 
lebih besar daripada peningkatan 
pendapatan operasional sehingga terjadi 
peningkatan biaya pencadangan (CKPN) 
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lebih besar daripada peningkatan 
pendapatan yang mengakibatkan 
menurunnya laba yang akan berpengaruh 
pada penurunan ROE, yang artinya BOPO 
berpengaruh negatif terhadap ROE. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
Hipotesis 7 : BOPO secara parsial 
mempunyai pengaruh 
negatif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank 
Umum Swasta Nasional 
Devisa. 
Pengaruh Fee Based Income Ratio 
terhadap ROE 
Fee Based Income Ratio (FBIR) 
adalah pendapatan operasional diluar 
bunga. Adapun keuntungan yang diperoleh 
dari jasa-jasa bank lainnya ini antara lain 
diperoleh dari Biaya Administrasi, Biaya 
Kirim, Biaya Tagih, Biaya Provisi dan 
Komisi, Biaya Sewa, Biaya Iuran dan Biaya 
lainnya. Apabila FBIR meningkat maka 
akan terjadi peningkatan pada pendapatan 
operasional selain bunga yang lebih tinggi 
daripada total pendapatan operasional 
sehingga mengakibatkan peningkatan 
pendapatan lebih besar daripada 
peningkatan beban, sehingga 
mengakibatkan peningkatan laba yang akan 
mempengaruhi peningkatan ROE, yang 
artinya FBIR memiliki pengaruh positif 
terhadap ROE. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 8 : FBIR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap 
ROE pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa. 
Kerangka Pemikiran yang 
mendasari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut :  
 
  
 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
SENSITIVITAS PASAR 
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METODE PENELITIAN 
 
Klasifikasi Sampel 
Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Purposive Sampling yaitu 
pengambilan sampel yang dipilih 
berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 
2013:368). 
Kriteria penentuan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Bank umum Swasta Nasional yang 
memiliki Total Aset 6,5 Triliun rupiah 
sampai dengan 11,5 triliun rupiah pada 
Triwulan IV tahun 2017  
2. Bank yang termasuk bank 
konvensional. 
3. Bank yang mendapatkan izin devisa 
sebelum tahun 2013 
 
Data Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dan 
dikumpulkan dari laporan keuangan Bank 
Umum Swasta Nasional devisa triwulan I 
pada tahun 2013 sampai dengan Triwulan 
IV pada tahun 2017 dan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode dokumentasi, metode ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data sekunder 
yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan melalui websitenya. 
 
Variabel Penelitian 
Variabel penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi variabel dependen 
yaitu Return on Equity dan variabel 
independen terdiri dari Loan to Deposit 
Ratio, Investing Policy Ratio, Non 
Performing Loan, Interest Rate Risk, Posisi 
Devisa Netto, Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional dan Fee Based 
Income Ratio. 
 
Definisi Operasional Variabel 
ROE (Return On Equity) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
laba setelah pajak terhadap modal inti pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada 
2013 sampai dengan tahun 2017 Triwulan 
IV. Satuan pengukuran yang digunakan 
adalah persen dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus  
𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 
 
LDR (Loan to Deposit Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
total kredit yang diberikan terhadap total 
dana pihak ketiga pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada 2013 sampai dengan 
tahun 2017 Triwulan IV. Satuan 
pengukuran yang digunakan adalah persen 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus 
𝐿𝐷𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 
 
IPR (Investing Policy Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
surat berharga yang dimiliki pada bank 
terhadap total dana pihak ketiga oleh Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa pada 2013 
sampai dengan tahun 2017 Triwulan IV. 
Satuan pengukuran yang digunakan adalah 
persen dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus 
𝐼𝑃𝑅 =  
𝑠𝑢𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑏𝑎𝑛𝑘
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 𝑥 100% 
 
NPL (Non Performing Loan)  
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
total kredit bermasalah terhadap total kredit 
yang diberikan pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada 2013 sampai dengan 
tahun 2017 Triwulan IV. Satuan 
pengukuran yang digunakan adalah persen 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus  
𝑁𝑃𝐿 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 
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IRR (Interest Rate Risk) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
IRSA terhadap IRSL pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai 
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan 
pengukuran yang digunakan adalah persen 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus  
𝐼𝑅𝑅 =  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑒 𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
 
PDN (Posisi Devisa Netto) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
selisih aktiva valas dan pasiva valas yang di 
jumlahkan dengan selisih bersih off balance 
sheet terhadap modal pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai 
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan 
pengukuran yang digunakan adalah persen 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus  
𝑃𝐷𝑁 =  
(𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑎𝑠 − 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑎𝑠) + 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑠𝑖ℎ 𝑜𝑓𝑓 𝑏𝑎𝑙𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑠ℎ𝑒𝑡
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
BOPO (Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional) 
Rasio ini merupakan perbandingan antara 
biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa pada 2013 sampai dengan 
tahun 2017 Triwulan IV. Satuan 
pengukuran yang digunakan adalah persen 
dan untuk mengukurnya menggunakan 
rumus  
𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
FBIR (Fee Base Income Ratio) 
Rasio ini merupakan perbandingan 
pendapatan operasional selain bunga 
terhadap total pendapatan operasional pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada 
2013 sampai dengan tahun 2017 Triwulan 
IV. Satuan pengukuran yang digunakan 
adalah persen dan untuk mengukurnya 
menggunakan rumus  
𝐹𝐵𝐼𝑅 =  
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑖𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 
 
Alat Analisis 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda, 
model ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel LDR, 
IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 
terhadap Return On Equity, maka langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran tentang rasio keuangan seperti 
LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR terhadap Return On Equity pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
2. Melakukan analisis untuk menguji 
hipotesis 
Analisis regresi dilakukan untuk 
menentukan arah dan besarnya pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel 
tergantung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
Y =  α β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +
β5X5 + β6X6 + β7X7 + e  
 
Dengan keterangan :  
Y               = ROE  
α               = konstanta 
β1 − β7  = koefisien regresi 
X1      =  LDR 
X2      =  IPR 
X3      =  NPL 
X4      =  IRR 
X5      =  PDN 
X6      =  BOPO 
X7      =  FBIR 
e      =  error 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Uji Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai variabel-
bariabel penelitian ini, yaitu LDR, IPR, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan ROE. 
Berikut adalah hasil uji deskriptif :  
 8 
 
Tabel 2 
Posisi LDR Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata  
LDR 
Rata-Rata  
Tren 
2013 
1  89,36   -   71,30   -   87,40   -   82,69   -  
2  89,46   0,09   83,38  12,08   88,17   0,77   87,00   4,31  
3  86,87  -2,59   80,97  -2,41   86,21  -1,95   84,68  -2,32  
4  85,40  -1,47   83,96   2,99   80,71  -5,51   83,36  -1,33  
2014 
1  88,45   3,05   84,18   0,22   83,31   2,61   85,32   1,96  
2  84,03  -4,42   78,63  -5,56   91,06   7,75   84,57  -0,74  
3  88,10   4,07   76,48  -2,15   67,63  -23,43   77,40  -7,17  
4  87,30  -0,80   79,45   2,97   80,90   13,27   82,55   5,15  
2015 
1  87,21  -0,09   79,86   0,41   74,43  -6,47   80,50  -2,05  
2  78,98  -8,23   75,08  -4,77   80,48   6,05   78,18  -2,32  
3  81,42   2,44   78,91   3,83   80,56   0,08   80,30   2,12  
4  86,54   5,12   82,78   3,88   72,55  -8,02   80,62   0,33  
2016 
1  85,65  -0,89   82,63  -0,16   80,64   8,09   82,97   2,35  
2  82,73  -2,92   75,19  -7,44   77,31  -3,33   78,41  -4,56  
3  84,56   1,82   82,06   6,87   79,38   2,06   82,00   3,59  
4  83,87  -0,69   79,03  -3,03   77,32  -2,06   80,07  -1,92  
2017 
1  87,99   4,12   76,72  -2,31   82,16   4,84   82,29   2,22  
2  90,84   2,84   79,34   2,62   80,37  -1,78   83,51   1,23  
3  93,69   2,86   81,17   1,83   86,99   6,62   87,29   3,77  
4  91,24  -2,46   82,10   0,93   78,81  -8,18   84,05  -3,24  
Rata-Rata   86,68   0,09   79,66   0,54   80,82  -0,43   82,39   0,07  
Sumber : Lampiran 1, Data Diolah 
  Berdasarkan Tabel 2 diatas, secara 
keseluruhan rata-rata LDR pada semua 
sampel bank sebesar 82,39 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,07 persen. Rata-rata LDR 
tertinggi dimiliki oleh PT. Bank Index 
Selindo dengan rata-rata LDR sebesar 
86,68 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek dengan 
menggunakan kredit yang disalurkan pada 
pihak ketiga adalah yang tertinggi 
dibandingkan dengan PT Bank Bumi Arta 
dan PT Bank MNC Internasional. Rata-rata 
LDR terendah yaitu oleh PT Bank Bumi 
Arta dengan rata-rata LDR sebesar 79,66 
persen, sehingga dapat dikatakan bahwa 
likuiditas PT. Bank Bumi Arta adalah yang 
terendah jika dibandingkan dengan PT 
Bank Index Selindo dan PT Bank MNC 
Internasional yang terpilih menjadi sampel 
penelitian.
Tabel 3 
Posisi IPR Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata  
IPR 
Rata-Rata  
Tren 
2013 
1  9,72   -   3,04   -   10,24   -   7,67   -  
2  10,08   0,36   3,38   0,35   10,40   0,17   7,96   0,29  
3  10,99   0,91   4,54   1,15   9,62  -0,78   8,38   0,43  
4  12,21   1,22   6,38   1,84   9,13  -0,49   9,24   0,86  
2014 
1  14,97   2,75   5,17  -1,21   9,15   0,02   9,76   0,52  
2  15,78   0,81   6,92   1,76   9,35   0,20   10,68   0,92  
3  16,35   0,57   5,92  -1,00   7,09  -2,26   9,79  -0,90  
4  13,94  -2,41   6,06   0,15   8,49   1,41   9,50  -0,29  
2015 
1  16,90   2,97   5,00  -1,06   14,18   5,69   12,03   2,53  
2  16,55  -0,36   4,41  -0,59   20,09   5,91   13,68   1,65  
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3  20,16   3,61   6,43   2,01   15,07  -5,02   13,88   0,20  
4  14,66  -5,49   7,06   0,63   12,44  -2,63   11,39  -2,50  
2016 
1  19,85   5,19   6,29  -0,77   13,36   0,92   13,17   1,78  
2  20,64   0,79   6,42   0,13   18,18   4,82   15,08   1,91  
3  20,15  -0,49   11,62   5,20   20,94   2,76   17,57   2,49  
4  15,50  -4,65   12,27   0,65   16,57  -4,37   14,78  -2,79  
2017 
1  23,55   8,05   8,47  -3,80   17,55   0,98   16,52   1,74  
2  20,32  -3,22   10,66   2,19   15,53  -2,02   15,51  -1,02  
3  20,57   0,25   7,25  -3,41   13,56  -1,97   13,79  -1,71  
4  15,50  -5,07   7,24  -0,01   17,67   4,10   13,47  -0,33  
Rata-
Rata  
 
 16,42   0,29   6,73   0,21   13,43   0,37   12,19   0,29  
Sumber : Lampiran 2, Data Diolah 
 Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata IPR pada 
semua sampel bank sebesar 12,19 persen 
dan cenderung mengalami peningkatan 
yang telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,29 persen. Rata-rata IPR 
tertinggi dimiliki oleh PT Bank Index 
Selindo dengan rata-rata IPR sebesar 16,42 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa PT 
Bank Index Selindo memiliki kemampuan 
dalam membayar kewajiban deposannya 
melalui surat-surat berharga yang dimiliki 
paling tinggi dibandingkan semua sampel 
penelitian lainnya. Rata-rata IPR terendah 
dimiliki oleh PT Bank Bumi Arta dengan 
rata-rata IPR sebesar 6,73 persen, sehingga 
dapat dikatakan PT Bank Bumi Arta adalah 
yang terendah diantara PT Bank MNC 
Internasional dan PT Bank Index Selindo.
Tabel 4 
Posisi NPL Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata 
NPL 
Rata-Rata 
Tren 
2013 
1  0,17   -   0,60   -   3,98   -   1,58   
2  0,06  -0,11   0,60   0,01   3,76  -0,22   1,48  -0,11  
3  0,06   0,00   0,41  -0,19   3,55  -0,21   1,34  -0,13  
4  0,05  -0,01   0,21  -0,20   2,99  -0,56   1,08  -0,26  
2014 
1  0,06   0,02   0,22   0,00   3,19   0,19   1,16   0,07  
2  0,08   0,02   0,30   0,08   4,02   0,84   1,47   0,31  
3  0,33   0,25   0,22  -0,07   3,75  -0,27   1,43  -0,03  
4  0,35   0,02   0,25   0,03   2,89  -0,86   1,16  -0,27  
2015 
1  1,80   1,44   0,53   0,28   2,30  -0,59   1,54   0,38  
2  0,66  -1,14   0,47  -0,06   2,11  -0,19   1,08  -0,46  
3  0,71   0,05   0,51   0,03   1,71  -0,40   0,97  -0,11  
4  0,80   0,10   0,78   0,27   1,88   0,17   1,15   0,18  
2016 
1  0,80   0,00   0,80   0,02   2,62   0,74   1,41   0,25  
2  3,09   2,29   2,15   1,36   3,50   0,88   2,91   1,51  
3  3,60   0,51   2,17   0,02   4,16   0,66   3,31   0,40  
4  2,23  -1,37   1,82  -0,36   2,77  -1,39   2,27  -1,04  
2017 
1  2,41   0,18   1,76  -0,05   3,12   0,36   2,43   0,16  
2  2,58   0,17   2,09   0,33   4,46   1,34   3,05   0,61  
3  2,53  -0,05   2,58   0,49   4,49   0,03   3,20   0,16  
4  2,48  -0,05   1,70  -0,89   7,71   3,22   3,96   0,76  
Rata-
Rata  
 
 1,24   0,12   1,01   0,06   3,45   0,19   1,90   0,13  
Sumber : Lampiran 3, Data Diolah
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Berdasarkan Tabel 4 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata NPL pada 
semua sampel bank sebesar 1,90 persen dan 
cenderung mengalami peningkatan yang 
telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,13 persen. Rata-rata NPL 
tertinggi dimiliki oleh PT Bank MNC 
Internasional dengan rata-rata NPL sebesar 
3,45 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
PT Bank MNC Internasional memiliki 
kualitas kredit paling rendah dibandingkan 
dengan sampel penelitian lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT MNC 
Internasional memiliki risiko kredit paling 
tinggi dibandingkan semua sampel 
penelitian lainnya. Rata-rata NPL terendah 
dimiliki oleh PT Bank Bumi Arta dengan 
rata-rata NPL sebesar 1,01 persen, sehingga 
dapat dikatakan PT Bank Bumi Arta adalah 
yang terendah diantara PT Bank MNC 
Internasional dan PT Bank Index Selindo.
  
Tabel 5 
Posisi IRR Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata  
IRR 
Rata-Rata 
Tren 
2013 
1  101,05    75,58    98,47    91,70   
2  102,12   1,08   88,02  12,44   99,26   0,79   96,47   4,77  
3  100,58  -1,54   86,66  -1,37   95,50  -3,76   94,25  -2,22  
4  106,48   5,90   91,69   5,03   91,25  -4,25   96,47   2,23  
2014 
1  107,53   1,04   93,11   1,42   93,30   2,05   97,98   1,51  
2  106,98  -0,55   89,15  -3,96   99,92   6,62   98,68   0,70  
3  107,94   0,96   85,14  -4,00   97,48  -2,44   96,86  -1,83  
4  105,71  -2,23   87,52   2,37   95,70  -1,78   96,31  -0,55  
2015 
1  107,55   1,84   86,99  -0,53   95,83   0,13   96,79   0,48  
2  106,25  -1,30   81,46  -5,53   103,58   7,75   97,10   0,31  
3  108,90   2,64   87,93   6,47   98,95  -4,64   98,59   1,49  
4  110,76   1,87   91,12   3,19   101,21   2,26   101,03   2,44  
2016 
1  110,57  -0,19   90,06  -1,06   93,70  -7,50   98,11  -2,92  
2  110,33  -0,24   82,54  -7,53   98,82   5,11   97,23  -0,88  
3  110,52   0,19   94,34  11,80   103,29   4,47   102,72   5,49  
4  108,75  -1,77   92,38  -1,96   94,33  -8,96   98,49  -4,23  
2017 
1  112,41   3,66   86,17  -6,21   94,72   0,39   97,77  -0,72  
2  112,09  -0,32   91,28   5,11   100,30   5,58   101,23   3,46  
3  112,87   0,77   89,54  -1,75   106,98   6,68   103,13   1,90  
4  108,03  -4,84   90,02   0,48   98,59  -8,39   98,88  -4,25  
Rata-
Rata  
 
 107,87   0,37   88,04   0,76   98,06   0,01   97,99   0,38  
Sumber : Lampiran 4, Data Diolah  
Berdasarkan Tabel 5 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata IRR pada 
semua sampel bank sebesar 97,99 persen 
dan cenderung mengalami peningkatan 
yang telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 0,38 persen. Pada periode 
penelitian rata-rata suku bunga mengalami 
peningkatan sebesar 0,02 persen, artinya 
bank akan dikatakan menghadapi risiko 
suku bunga apabila memiliki IRR kurang 
dari 100 persen. Pada periode penelitian 
bank yang menghadapi risiko suku bunga 
naik yang tertinggi adalah Bank Bumi Arta 
dan di ikuti oleh Bank MNC Internasional 
dengan masing-masing IRR sebesar 88,04 
persen dan 98,06 persen, sedangkan bank 
yang tidak mengalami risiko suku bunga 
naik adalah Bank Index Selindo dengan 
IRR sebesar 107,87 persen.
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Tabel 6 
Posisi PDN Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
 Tahun TW Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata 
PDN 
Rata-
Rata 
Tren 
2013 
1  0,50    6,22    2,50    3,07   
2  0,51   0,01   7,23   1,01   1,67  -0,83   3,14   0,06  
3  1,95   1,44   2,99  -4,24   1,47  -0,20   2,14  -1,00  
4  0,23  -1,72   3,86   0,87   4,04   2,57   2,71   0,57  
2014 
1  1,60   1,37   3,31  -0,55   0,40  -3,64   1,77  -0,94  
2  1,90   0,30   3,07  -0,24   2,11   1,71   2,36   0,59  
3  1,75  -0,15   3,97   0,90   0,48  -1,63   2,07  -0,29  
4  0,36  -1,39   4,63   0,66   6,10   5,62   3,70   1,63  
2015 
1  1,40   1,04   0,46  -4,17   0,40  -5,70   0,75  -2,94  
2  1,99   0,59   0,83   0,37   2,11   1,71   1,64   0,89  
3  3,58   1,59   0,61  -0,22   0,48  -1,63   1,56  -0,09  
4  3,82   0,24   2,03   1,42   6,10   5,62   3,98   2,43  
2016 
1  3,76  -0,06   0,77  -1,26   4,71  -1,39   3,08  -0,90  
2  3,42  -0,34   1,13   0,36   3,32  -1,39   2,62  -0,46  
3  3,01  -0,41   0,95  -0,18   1,78  -1,54   1,91  -0,71  
4  2,80  -0,21   1,75   0,80   6,82   5,04   3,79   1,88  
2017 
1  2,22  -0,58   0,86  -0,89   3,61  -3,21   2,23  -1,56  
2  0,61  -1,61   0,99   0,13   6,76   3,15   2,79   0,56  
3  0,07  -0,54   1,10   0,11   2,35  -4,41   1,17  -1,61  
4  0,05  -0,02   1,44   0,34   6,95   4,60   2,81   1,64  
Rata-Rata    1,78  -0,02   2,41  -0,25   3,21   0,23   2,46  -0,01  
Sumber : Lampiran 5, Data Diolah 
 Berdasarkan Tabel 6 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata PDN pada 
semua sampel bank sebesar 2,46 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar 0,01 persen. Pada periode 
penelitian rata-rata nilai tukar mengalami 
peningkatan sebesar 3,16 persen, artinya 
bank akan dikatakan menghadapi risiko 
nilai tukar apabila memiliki PDN kurang 
dari 0 persen. Pada periode penelitian bank 
yang tidak menghadapi risiko nilai tukar 
adalah Bank MNC Internasional, Bank 
Bumi Arta dan Bank Index Selindo dengan 
masing-masing PDN sebesar 3,21 persen, 
2,41 persen dan 1,78 persen.
 
 
Tabel 7 
Posisi BOPO Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata 
BOPO 
Rata-Rata 
Tren 
2013 
1  79,47    79,76    102,59    87,27   
2  80,35   0,88   80,75   0,99   103,42   0,83   88,17   0,90  
3  83,98   3,63   80,41  -0,35   100,23  -3,19   88,20   0,03  
4  79,08  -4,90   82,32   1,92   107,77   7,54   89,73   1,52  
2014 
1  78,12  -0,96   86,93   4,60   110,09   2,32   91,71   1,99  
2  80,02   1,90   89,56   2,63   107,32  -2,76   92,30   0,59  
3  80,59   0,57   92,26   2,70   104,80  -2,52   92,55   0,25  
4  79,55  -1,04   87,41  -4,84   107,92   3,12   91,63  -0,92  
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2015 
1  88,81   9,26   89,36   1,94   98,98  -8,94   92,38   0,75  
2  85,23  -3,58   90,07   0,71   99,13   0,15   91,47   -0,91  
3  84,50  -0,73   89,28  -0,78   98,86  -0,26   90,88  -0,59  
4  82,59  -1,91   88,91  -0,37   99,04   0,18   90,18  -0,70  
2016 
1  81,30  -1,29   82,91  -6,00   97,85  -1,19   87,35  -2,83  
2  82,03   0,74   87,78   4,87   94,50  -3,34   88,11   0,75  
3  80,78  -1,26   88,53   0,75   96,06   1,56   88,46   0,35  
4  79,26  -1,52   85,80  -2,73   95,93  -0,13   86,99  -1,46  
2017 
1  78,50  -0,76   85,95   0,15   119,53   23,60   94,66   7,67  
2  80,77   2,28   90,54   4,59   112,71  -6,83   94,67   0,01  
3  80,76  -0,02   88,61  -1,93   111,38  -1,32   93,58  -1,09  
4  83,11   2,36   82,86  -5,75   174,73   63,34   113,57   19,98  
Rata-
Rata  
 
 81,44   0,19   86,50   0,16   107,14   3,80   91,69   1,38  
Sumber : Lampiran 6, Data Diolah
 Berdasarkan Tabel 7 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata BOPO pada 
semua sampel bank sebesar 91,69 persen 
dan cenderung mengalami peningkatan 
yang telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
positif sebesar 1,38 persen. Rata-rata 
BOPO tertinggi dimiliki oleh PT Bank 
MNC Internasional dengan rata-rata BOPO 
sebesar 107,14 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa PT Bank MNC 
Internasional memiliki tingkat efisiensi 
yang rendah dalam mengelola kegiatan 
operasionalnya dibandingkan semua 
sampel penelitian lainnya. Rata-rata BOPO 
terendah dimiliki oleh PT Bank Index 
Selindo dengan rata-rata BOPO sebesar 
81,44 persen, sehingga dapat dikatakan PT 
Bank Index Selindo memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi dalam mengelola 
kegiatan operasionalnya.
 
Tabel 8 
Posisi FBIR Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata 
FBIR 
Rata-Rata 
Tren 
2013 
1  4,73    4,39    26,60    11,91   
2  5,08   0,34   5,86   1,46   12,61  -13,99   7,85  -4,06  
3  5,36   0,28   6,02   0,16   13,72   1,11   8,37   0,52  
4  4,67  -0,70   6,35   0,33   10,78  -2,94   7,27  -1,10  
2014 
1  2,32  -2,35   3,35  -3,01   14,67   3,89   6,78  -0,49  
2  2,16  -0,16   3,15  -0,20   10,32  -4,35   5,21  -1,57  
3  2,71   0,55   3,24   0,10   8,96  -1,36   4,97  -0,24  
4  3,07   0,36   3,61   0,36   8,58  -0,38   5,08   0,11  
2015 
1  8,80   5,73   4,22   0,61   8,03  -0,55   7,02   1,93  
2  12,96   4,16   3,69  -0,53   15,07   7,04   10,58   3,56  
3  9,62  -3,34   3,63  -0,06   15,46   0,39   9,57  -1,00  
4  8,26  -1,36   3,71   0,08   10,59  -4,88   7,52  -2,05  
2016 
1  2,72  -5,54   3,10  -0,62   16,12   5,53   7,31  -0,21  
2  3,57   0,85   3,24   0,14   14,60  -1,51   7,14  -0,18  
3  5,07   1,50   3,03  -0,21   11,68  -2,92   6,59  -0,54  
4  7,40   2,33   3,30   0,27   11,67  -0,01   7,45   0,86  
2017 
1  9,22   1,83   4,29   0,99   10,84  -0,83   8,12   0,66  
2  10,52   1,30   3,56  -0,73   10,77  -0,06   8,28   0,17  
3  9,65  -0,87   3,56   0,00   10,73  -0,04   7,98  -0,30  
4  10,61   0,96   3,57   0,01   11,22   0,49   8,47   0,48  
Rata-
Rata  
 
 6,42   0,31   3,94  -0,04   12,65  -0,81   7,67  -0,18  
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Sumber : Lampiran 7, Data Diolah
Berdasarkan Tabel 8 diatas, maka 
secara keseluruhan rata-rata FBIR pada 
semua sampel bank sebesar 7,67 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar 0,18 persen. Rata-rata FBIR 
tertinggi dimiliki oleh PT Bank MNC 
Internasional dengan rata-rata FBIR 
sebesar 12,65 persen. Hal ini menunjukkan 
bahwa PT Bank MNC Internasional 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi 
dalam mengelola kegiatan operasionalnya 
dibandingkan semua sampel penelitian 
lainnya. Rata-rata FBIR terendah dimiliki 
oleh PT Bank Bumi Arta dengan rata-rata 
FBIR sebesar 3,94 persen, sehingga dapat 
dikatakan PT Bank Bumi Arta adalah yang 
terendah diantara PT Bank Index Selindo 
dan PT Bank MNC Internasional.
 
Tabel 9 
Posisi ROE Sampel Penelitian 
Tahun Triwulan I 2013 – Triwulan IV 2017 
(Dalam Persen) 
 
Tahun TW 
Index 
Selindo 
Tren 
Bumi 
Arta 
Tren 
MNC 
Internasional 
Tren 
Rata-Rata 
ROE 
Rata-Rata 
Tren 
2013 
 
1  14,43    14,12   -15,94    4,20   
2  15,49   1,06   14,02  -0,10  -31,14  -15,20  -0,54  -4,75  
3  13,94  -1,55   14,87   0,84  -26,81   4,33   0,66   1,21  
4  25,98   12,04   13,15  -1,71  -30,83  -4,02   2,77   2,10  
2014 
 
1  15,40  -10,58   10,78  -2,37  -1,96   28,87   8,07   5,31  
2  10,61  -4,78   8,86  -1,92  -4,08  -2,12   5,13  -2,94  
3  11,00   0,38   6,86  -2,01  -2,28   1,79   5,19   0,06  
4  11,98   0,99   11,32   4,46  -2,95  -0,67   6,79   1,59  
2015 
 
1  4,78  -7,21   9,84  -1,48   22,70   25,65   12,44   5,65  
2  9,92   5,14   8,62  -1,23   11,79  -10,91   10,11  -2,33  
3  8,96  -0,96   9,47   0,85   7,86  -3,92   8,76  -1,34  
4  9,74   0,77   6,37  -3,10   5,66  -2,21   7,25  -1,51  
2016 
 
1  7,27  -2,47   7,76   1,39   3,53  -2,13   6,19  -1,07  
2  8,06   0,79   5,59  -2,18   2,09  -1,44   5,25  -0,94  
3  9,30   1,24   5,27  -0,32   1,30  -0,79   5,29   0,04  
4  9,64   0,34   6,32   1,06   0,63  -0,67   5,53   0,24  
2017 
 
1  8,79  -0,85   6,22  -0,10  -10,57  -11,19   1,48  -4,05  
2  7,75  -1,04   4,14  -2,09  -5,63   4,94   2,09   0,60  
3  7,78   0,02   4,84   0,70  -5,84  -0,21   2,26   0,17  
4  6,51  -1,27   6,83   1,98  -57,63  -51,80  -14,77  -17,03  
Rata-
Rata 
  10,87  -0,42   8,76  -0,38  -7,00  -2,19   4,21  -1,00  
Sumber : Lampiran 8, Data Diolah
Berdasarkan Tabel 9 diatas, maka secara 
keseluruhan rata-rata ROE pada semua 
sampel bank sebesar 4,21 persen dan 
cenderung mengalami penurunan yang 
telah dibuktikan dengan rata-rata tren 
negatif sebesar -1,00 persen. Rata-rata ROE 
tertinggi dimiliki oleh PT Index Selindo 
dengan rata-rata ROE sebesar 10,87 persen. 
Hal ini menunjukkan bahwa PT Index 
Selindo memiliki kemampuan dalam laba 
bersih cukup efisien dibandingkan semua 
sampel penelitian lainnya. Rata-rata ROE 
terendah dimiliki oleh PT Bank MNC 
Internasional dengan rata-rata ROE sebesar 
-7,00 persen, sehingga dapat dikatakan PT 
Bank MNC Internasional adalah yang 
terendah diantara PT Bank Bumi Arta dan 
PT Bank Index Selindo. 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
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Tabel 10 
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Variabel Penelitian 
Coefficients t-hitung t-tabel 
B Std. Error 
Constanta 89.560 21.077   
X1 = LDR -.664 .245 -2.715 1,67469 
X2 = IPR .243 .361 0.673 1,67469 
X3 = NPL -3.431 1.065 -3.221 -1,67469 
X4 = IRR .183 .242 0.758 +/-2,00665 
X5 = PDN -.466 .509 -0.915 +/-2,00665 
X6 = BOPO -.475 .105 -4.542 -1,67469 
X7 = FBIR -.048 .239 -0.202 1,67469 
R Square     = 0,764 Sig = 0,000   
R                 = 0,874 F Hit = 24,111   
Y = 89,560 - 0,664(LDR) + 0,243(IPR) – 3,431(NPL) + 0,183(IRR) - 0,466(PDN) - 
0,475(BOPO) - 0.048(FBIR) + ei 
 
a. Konstanta (α) = 89,560 
Konstanta (α) sebesar 89,560 
menunjukkan besarnya variabel ROE yang 
tidak dipengaruhi oleh variabel LDR, IPR, 
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR (variabel 
bebas = 0) maka variabel Y sebesar 89,560. 
b. β1 = -0,664 
Artinya apabila variabel LDR 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 0,664 persen dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Sebaliknya, apabila variabel LDR 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan peningkatan 
variabel ROE sebesar 0,664 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
c. β2 = 0,243 
Artinya apabila variabel IPR 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan peningkatan 
variabel ROE sebesar 0,243 persen dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Sebaliknya, apabila variabel IPR 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 0,243 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
d. β3 = -3,431 
Artinya apabila variabel NPL 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 3,431 persen dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Sebaliknya, apabila variabel NPL 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan peningkatan 
variabel ROE sebesar 3,431 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
e. β4 = 0,183 
Artinya apabila variabel IRR 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan peningkatan 
variabel ROE sebesar 0,183 persen dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
sebaliknya, apabila variabel IRR 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 0,183 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
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f. β5 = -0,466 
Artinya apabila variabel PDN 
mengalami peningkataan sebesar satu 
persen maka akan mengakibatkan 
penurunan variabel ROE sebesar 0,466 
persen dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. sebaliknya, apabila 
variabel PDN mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka akan mengalami 
peningkatan variabel ROE sebesar 0,466 
persen, dengan asumsi bahwa besarnya 
nilai variabel lain dalam keadaan konstan. 
g. β6 = -0,475 
Artinya apabila variabel BOPO 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 0,475 persen, dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
sebaliknya, apabila variabel BOPO 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengalami peningkatan 
variabel ROE sebesar 0,475 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
h. β7 = -0,048 
Artinya apabila variabel FBIR 
mengalami peningkatan sebesar satu persen 
maka akan mengakibatkan penurunan 
variabel ROE sebesar 0,048 persen, dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
sebaliknya, apabila variabel FBIR 
mengalami penurunan sebesar satu persen 
maka akan mengalami peningkatan 
variabel ROE sebesar 0,048 persen, dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel lain 
dalam keadaan konstan. 
Pengaruh LDR terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel LDR terhadap ROE adalah positif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa variabel 
LDR memiliki koefisien regresi sebesar -
0,664. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh negatif terhadap ROE 
sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori. 
 Hasil penelitian ini 
menunjukkan apabila LDR meningkat 
maka akan terjadi peningkatan pada total 
kredit yang diberikan lebih besar daripada 
peningkatan total dana pihak ketiga yang 
mengakibatkan peningkatan pendapatan 
lebih besar daripada peningkatan beban, 
sehingga laba yang diterima oleh bank juga 
ikut meningkat sehingga seharusnya terjadi 
peningkatan pada ROE. Namun, selama 
periode penelitian ROE Bank sampel 
penelitian mengalami penurunan 
dibuktikan dengan rata-rata tren sebesar 
1,00 persen yang diakibatkan oleh 
penurunan laba setelah pajak (sebesar 31,53 
persen) dan dibandingkan peningkatan 
modal inti (sebesar 9,67 persen) 
Pengaruh IPR terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel IPR terhadap ROE adalah positif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa variabel IPR 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,243. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh positif terhadap ROE sehingga 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
 Hasil penelitian ini 
menunjukkan apabila IPR menurun maka 
akan terjadi peningkatan pada surat 
berharga yang dimiliki oleh bank lebih 
kecil daripada peningkatan total dana pihak 
ketiga, dengan meningkatnya surat 
berharga yang dimiliki oleh bank maka 
terjadi peningkatan pendapatan yang lebih 
kecil daripada peningkatan beban. Dengan 
meningkatnya beban bank maka akan 
berpengaruh pada penurunan laba yang 
akan mempengaruhi penurunan ROE. 
Selama periode penelitian ROE Bank 
sampel penelitian mengalami penurunan 
yang dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 1,00 persen.  
Pengaruh NPL terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel NPL terhadap ROE adalah negatif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa variabel 
NPL memiliki koefisien regresi sebesar -
3,431. Hasil penelitian ini menunjukkan 
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adanya pengaruh negatif terhadap ROE 
sehingga penelitian ini sesuai dengan teori. 
 Hasil penelitian ini 
menunjukkan apabila NPL Bank sampel 
penelitian mengalami peningkatan berarti 
terjadi peningkatan total kredit bermasalah 
lebih besar daripada peningkatan total 
kredit yang diberikan sehingga terjadi 
peningkatan biaya pencadangan (CKPN) 
lebih besar daripada peningkatan 
pendapatan yang mengakibatkan 
penurunan laba sehingga terjadi penurunan 
pada ROE. Pada penelitian ini diperoleh 
tren ROE mengalami penurunan sebesar 
1,00 persen. 
Pengaruh IRR terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel IRR terhadap ROE adalah positif 
atau negatif. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
variabel IRR memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,183. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
terhadap ROE sehingga penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa IRR mengalami penurunan yang 
artinya peningkatan IRSA lebih kecil 
daripada peningkatan IRSL. Tren suku 
bunga yang diukur dengan suku bunga jibor 
mulai tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017 mengalami peningkatan yang 
ditunjukkan adanya tren sebesar 0,02 
persen. Akibatnya terjadi peningkatan 
pendapatan bunga lebih kecil daripada 
peningkatan biaya bunga, sehingga tingkat 
profitabilitas bank mengalami penurunan 
dan ROE juga menurun. Selama periode 
penelitian ROE Bank sampel penelitian 
mengalami penurunan yang dibuktikan 
dengan rata-rata tren sebesar 1,00 persen. 
Pengaruh PDN terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel PDN terhadap ROE adalah positif 
atau negatif. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
variabel PDN memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,446. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap ROE sehingga penelitian ini tidak 
sesuai dengan teori. 
 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa PDN mengalami 
peningkatan yang berarti telah terjadi 
peningkatan aktiva valuta asing yang lebih 
besar daripada peningkatan passiva valuta 
asing. Nilai tukar selama periode penelitian 
mengalami peningkatan yang dibuktikan 
dengan rata-rata tren kurs tengah yaitu 
sebesar 3,16 persen. Akibatnya terjadi 
pengingkatan pendapatan valas yang lebih 
besar dibandingkan dengan peningkatan 
biaya valas, sehingga laba suatu bank akan 
meningkat dan seharusnya ROE juga ikut 
meningkat. Namun, pada penelitian ini 
diperoleh tren ROE mengalami penurunan 
sebesar 1,00 persen yang diakibatkan oleh 
penurunan laba setelah pajak (sebesar 31,53 
persen) dan dibandingkan peningkatan 
modal inti (sebesar 9,67 persen) 
Pengaruh BOPO terhadap ROE 
 Menurut teori pengaruh 
variabel BOPO terhadap ROE adalah 
negatif. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linier berganda menunjukkan bahwa 
variabel NPL memiliki koefisien regresi 
sebesar -0,475. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif 
terhadap ROE sehingga penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
 Hasil penelitian menunjukkan 
apabila BOPO mengalami peningkatan 
berarti terjadi peningkatan terhadap biaya 
operasional lebih besar daripada 
peningkatan pendapatan operasional 
sehingga terjadi peningkatan pendapatan 
lebih kecil daripada peningkatan biaya 
pencadangan (CKPN). Sehingga bank akan 
mengalami penurunan laba dan ROE juga 
akan menurun. Selama periode penelitian 
ROE Bank sampel penelitian mengalami 
penurunan yang dibuktikan dengan rata-
rata tren sebesar 1,00 persen. 
Pengaruh FBIR terhadap ROE 
 17 
 
 Menurut teori pengaruh 
variabel FBIR terhadap ROE adalah positif. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa variabel 
FBIR memiliki koefisien regresi sebesar -
0,048. Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya pengaruh negatif terhadap ROE 
sehingga penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori. 
 Hasil penelitian menunjukkan 
apabila FBIR meningkat maka akan terjadi 
peningkatan pada pendapatan operasional 
selain bunga yang lebih besar daripada total 
pendapatan operasional sehingga 
mengakibatkan peningkatan pendapatan 
lebih besar daripada peningkatan beban, 
sehingga mengakibatkan peningkatan laba 
yang akan mempengaruhi peningkatan 
ROE. Namun, selama periode penelitian 
ROE Bank sampel penelitian mengalami 
penurunan dibuktikan dengan rata-rata tren 
sebesar 1,00 persen yang diakibatkan oleh 
penurunan laba setelah pajak (sebesar 31,53 
persen) dan dibandingkan peningkatan 
modal inti (sebesar 9,67 persen). 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN 
DAN SARAN 
 
 Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa LDR, IPR, NPL, IRR, 
PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-
sama atau simultan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap ROE pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa periode 
tahun 2013 triwulan I sampai dengan 2017 
triwulan IV. Besarnya pengaruh LDR, IPR, 
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara 
berasama-sama atau simultan terhadap 
ROE adalah sebesar 76,4 persen dan 
sisanya 33,6 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar variabel penelitian. 
 Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel LDR, PDN dan FBIR 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap ROE. 
Variabel IPR dan IRR secara parsial 
memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap ROE. Variabel NPL 
dan BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROE. 
Diantara ketujuh variabel bebas 
LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO dan 
FBIR yang memiliki pengaruh paling 
dominan terhadap variabel terikat ROE 
adalah BOPO karena memiliki koefisien 
determinasi parsial paling tinggi diantara 
variabel bebas lainnya yaitu sebesar 28,4 
persen. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 
rasio efisiensi memiliki pengaruh yang 
paling dominan pada sampel bank 
penelitian dibandingkan dengan rasio 
lainnya. 
Terdapat tiga keterbatasan dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Obyek penelitian ini sangat terbatas 
hanya tiga Bank saja, yaitu PT Bank 
Index Selindo, PT Bank Bumi Arta, 
dan PT MNC Internasional. 
b. Periode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian masih terbatas mulai 
dari tahun 2013 triwulan I sampai 
dengan 2017 triwulan IV. 
c. Jumlah variabel bebas yang diteliti 
meliputi Rasio Likuiditas (LDR dan 
IPR), Rasio Kualitas Aktiva (NPL), 
Rasio Sensitivitas (IRR dan PDN), dan 
rasio Efisiensi (BOPO dan FBIR). 
Berdasarkan hasil dan keterbatasan 
penelitian terdapat beberapa saran yang 
diberikan, diantaranya : 
 
1. Bagi pihak Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa 
Kepada bank sampel penelitian 
terutama bank yang memiliki ROE 
terendah yaitu PT Bank MNC Internasional 
dibandingkan sampel penelitian lainnya. PT 
Bank MNC Internasional diharapkan dapat 
meningkatkan profitabilitasnya dalam 
menghasilkan laba secara efektif dan 
efisien. 
Kepada bank sampel penelitian 
terutama PT Bank MNC Internasional yang 
memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu 
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sebesar 107,14 persen diharapkan dapat 
lebih efisien dalam mengelola kegiatan 
operasionalnya. 
Kepada bank sampel penelitian 
terutama PT Bank MNC Internasional yang 
memiliki rata-rata NPL tertinggi yaitu 
sebesar 3,45 persen diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas kreditnya. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Disarankan untuk peeneliti 
selanjutnya yang mengambil tema sejenis 
hendaknya untuk menambah sampel 
penelitian yang diharapkan dapat 
memperoleh hasil yang lebih signifikan 
pada variabel bebas terdapat variabel 
terikat.  
Bagi peneliti selanjutnya yang 
mengambil tema sejenis disarankan untuk 
mengambil periode penelitian yang lebih 
panjang, dengan harapan dapat 
memperoleh hasil yang lebih signifikan. 
Disarankan untuk menambahkan 
variabel  APB untuk kualitas aktiva ,  
FACR  dan CAR  untuk  solvabilitas. 
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